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ABSTRAK 

PERSEPSI PEMBELI GENTONGS.SECOND TENTANG KUALITAS 
PELAYANAN PENJUAL DALAM EVENT SESI TUKU 

Kualitas pelayanan gentongs.second ditunjukkan melalui pernyataan atau 
pesan konsumen yang dikaitkan dengan persepsi pembeli sebelum melakukan 
transaksi pembelian suatu produk dan untuk mengetahui hal tersebut, perlu adanya 
penelitian terhadap pembeli di gentongs.second itu sendiri. Penelitian ini dilakukan 
untuk menemukan bagaimana persepsi pembeli gentongs.second tentang kualitas 
pelayanan penjual. Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini yakni teori 
persepsi menurut Ramadhani, teori kualitas pelayanan menurut Wyckof. Jenis 
penelitian ini merupakan deskriptif dengan metode kualitatif. Hasil dari penelitian ini 
menyimpulkan bahwa Persepsi pembeli gentongs.second menyatakan bahwa kualitas 
pelayanan penjual baik dan memenuhi harapan pembeli, dimana hal itu disampaikan 
melalui wawancara seperti persepsi produk yang baik dan berkualitas, harga produk 
yang terjangkau dan tergolong murah, penyampaian informasi yang mudah dipahami, 
bahasa yang halus dan bersikap sopan dalam membangun komunikasi antara pembeli 
dan penjual, serta pelayanan yang cepat dan tanggap. 
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ABSTRACK 

BUYER’S PERCEPTION GENTONGS.SECOND OF THE QUALITY 
SELLER’S SERVICE IN SESI TUKU EVENT 

The quality of gentongs.second service is shown through consumer statements 
or messages that are associated with buyer perception before making a product 
purchase transaction and to find out this, it is necessary to research buyers 
in gentongs.second itself. This research was conducted to find out 
how gentongs.second buyers perceive the quality of seller service. The theory used in 
this study is the theory of perception according to Ramadhani, the theory of service 
quality according to Wyckof. This research is descriptive with qualitative 
methods. The results of this study concluded that the perception 
of gentongs.second buyers states that the quality of seller service is good and meets 
buyer expectations, where it is conveyed through interviews such as good and quality 
product perceptions, affordable and relatively cheap product prices, easy to 
understand information delivery, smooth language and being polite in building 
communication between buyers and sellers, and fast and responsive service. 
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Pendahuluan  

Latar Belakang Masalah 

Persepsi dari pembeli mengenai 
gentongs.second menjadi begitu penting, 
agar terciptanya sebuah hubungan antara 
penjual dengan pembeli. Pelayanan yang 
dilakukan oleh gentongs.second 
dilakukan secara langsung maupun 
secara tidak langsung atau tidak secara 
tatap muka, di mana pelayanan yang 
secara tidak langsung dapat 
menimbulkan keraguan bagi calon 
pembeli.  

Masalah tersebut bisa dikaitkan 
dengan persepsi pembeli sebelum 
memutuskan membeli produk, untuk 
mengetahui hal tersebut perlu adanya 
penelitian terhadap pembeli 
gentongs.second itu sendiri. Dalam 
proses pembelian dan transaksi dengan 
pembeli, gentongs.second menyediakan 
dan menggunakan aplikasi rekening 
bersama seperti shopee di mana hal ini 
dilakukan dengan tujuan untuk 
menghindari penipuan serta 
meningkatkan kenyamanan dan 
kepercayaan dengan pembeli karena 
aplikasi tersebut merupakan aplikasi 
umum yang jika disalahgunakan akan 
mendapatkan sanksi. 

Dikalangan masyarakat sendiri, 
Thrift shop mendapat berbagai 
tanggapan seperti dianggap menjadi 
solusi memenuhi kebutuhan sandang 
atau fashion agar tetap berkelas 
walaupun menggunakan barang bekas. 
Tidak hanya masyarakat kelas menengah 
kebawah saja namun dunia second sudah 
merambah ke berbagai lapisan 
masyarakat. Thrift shop dianggap 
memiliki banyak keunggulan 
diantaranya harganya yang terjangkau 
dan juga terdapat banyak pilihan 
sehingga barang yang ditawarkan lebih  
variatif  dan kualitas barang lebih bagus 
dan kuat.   

Event sesi tuku merupakan suatu 
acara Thrifting dimana kita bisa mencari 

barang-barang bekas berkualitas dari 
berbagai macam Penjual Thrift di Kota 
Surakarta ini, di Event Sesi tuku ini calon 
pembeli disuguhkan berbagai macam 
produk. Dari mulai Baju, Kemeja, 
Jacket, Celana, Tas, Topi, Sepatu, dan 
lain lain yang berhubungan dengan 
outfit. Event Sesi Tuku mulai diadakan 
pada Tahun 2019 dengan setiap event 
nya mengusung tema yang berbeda, yang 
membuat tertartik masyarakat untuk 
menghadiri event tersebut. 

Dalam event sesi tuku 
gentongs.second merupakan salah satu 
stand yang paling ramai diantara stand-
stand toko thrifting lainnya, dikarenakan 
gentongs.second mempunyai barang 
yang lebih banyak dan bervariatif serta 
harga yang didapat bisa 50-70% dari 
harga aslinya, sehingga hal tersebut 
dapat menarik perhatian pengunjung 
untuk membeli barang di 
gentongs.second 

RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang 
diatas, masalah yang dirumuskan ialah 
bagaimana Persepsi pembeli 
gentongs.second tentang kualitas 
pelayanan penjual dalam event sesi 
tuku? 

TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan yang ingin dicapai dari 
penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan persepsi pembeli 
gentongs.second tentang kualitas 
pelayanan penjual dalam event sesi tuku. 

MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini diharapkan dapat 
menambah wawasan dan dapat dijadikan 
acuan bagi peneliti yang melakukan 
penelitian tentang pengembangan ilmu 
komunikasi dalam media dan 
pemasaran. 

 

 



TINJAUAN PUSTAKA 

PERSEPSI 

Manusia mengkonstruksi 
Persepsi dengan cara memilih stimuli 
dan menghubungkan sensasi dengan 
memori. Manusia membentuk 
Persepsinya berdasarkan penginderaan 
terhadap kesan-kesan sensorik yang 
dipahami oleh otak (Little Jhon, 2009,p. 
13) 

PRODUK 

Pengertian produk (product) 
menurut Kotler (2009: 33) adalah segala 
sesuatu yang dapat ditawarkan kepasar 
untuk mendapatkan perhatian, dibeli, 
digunakan, atau dikonsumsi yang dapat 
memuaskan keinginan atau kebutuhan. 
Secara konseptual produk adalah 
pemahaman subyektif dari produsen atas 
sesuatu yang bisa ditawarkan sebagai 
usaha untuk mencapai tujuan organisasi 
melalui pemenuhan kebutuhan dan 
kegiatan konsumen, sesuai dengan 
kompetensi dan kapasitas organisasi 
serta daya beli pasar. 

KUALITAS PRODUK 

kualitas produk adalah keseluruhan 
barang dan jasa yang berkaitan dengan 
keinginan konsumer yang secara 
keunggulan produk sudah layak 
diperjualkan sesuai harapan dari 
pelanggan. 
 
KUALITAS LAYANAN 

Kualitas Pelayanan atau Jasa 
merupakan sesuatu yang dipersepsikan 
oleh pelanggan. Pelanggan akan menilai 
kualitas sebuah jasa yang dirasakan 
berdasarkan apa yang mereka 
deskripsikan dalam benak mereka. 
Pelanggan akan beralih kepenyedia lain 
yang lebih mampu memahami 
kebutuhan spesifik pelanggan dan 
memberikan layanan yang lebih baik. 
(Tjiptono, 2016,p. 17). 

METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, 
rumusan masalah dan tujuan penelitian 
yang telah dipaparkan sebelumnya, jenis 
penelitian yang akan dilakukan adalah 
penelitian deskirptif kualitatif. 
Kriyantono (2006) menjelaskan bahwa 
penelitian dilakukan untuk 
mendiskripsikan fenoma secara 
mendalam. Penelitian ini tidak 
mengutamakan besarnya populasi yang 
akan diteliti, namun yang lebih 
ditekankan adalah kedalaman data, 
bukan banyaknya data 
 

OBJEK PENELITIAN 

Objek dalam penelitian ini 
adalah para pembeli Gentongs.second 
dalam event sesi tuku yang akan 
diwawancarai sebagai narasumber untuk 
memperoleh data sesuai dengan 
penelitian ini 

TEKNIK PENENTUAN 
INFORMAN 

Teknik penentuan informan pada 
penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling, sebagaimana 
maksud yang disampaikan oleh 
Sugiyono dalam buku Memahami 
Penelitian Kualitatif, adalah : “Purposive 
sampling adalah teknik pengambilan 
sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu. Pertimbangan 
tertentu ini, misalnya orang tersebut 
yang dianggap paling tahu tentang apa 
yang kita harapkan, atau mungkin dia 
sebagai penguasa sehingga akan 
memudahkan peneliti menjelajahi 
obyek/situasi sosial yang diteliti.” 
Dengan indikator informan yaitu para 
pembeli gentongs.second pada event sesi 
tuku. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persepsi adalah proses memberi 
makna pada sensasi untuk memperoleh 
pengetahuan baru sehingga dapat 



mengubah sensasi menjadi informasi. 
Berdasarkan penelitian yang sudah 
dilakukan, terdapat persepsi-persepsi 
yang disampaikan oleh narasumber-
narasumber yang sudah diwawancarai 
terkait pelayanan penjual 
gentongs.second, harga produk, kualitas 
produk dan kelengkapan informasi yang 
diberikan penjual. 

1. Persepsi Pembeli gentongs.second 
Terhadap Produk 

Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan bersama 7 informan terkait 
persepsi tentang produk 
gentongs.second, disampaikan bahwa 
kualitas produk yang dipublikasikan dan 
dijual merupakan produk asli dan 
berkualitas dan bukan tiruan, dapat 
dilihat dari display di stand 
gentongs.second pada saat event maupun 
pada saat di toko, serta dapat dilihat dari 
postingan-postingan di akun media 
sosial gentongs.second dimana semua 
produk yang di publikasikan maupun 
ditawarkan merupakan produk asli tanpa 
adanya editan sehingga hal ini membuat 
7 informan tersebut percaya bahwa 
barang yang ditawarkan merupakan 
produk yang asli dan berkualitas.  

Persepsi mengenai harga produk 
disampaikan oleh 7 informan tersebut di 
mana mereka mengatakan bahwa harga 
yang di tawarkan pada produk 
gentongs.second termasuk murah dan 
masih terjangkau dikalangan pelajar 
maupun mahasiswa dikarenakan produk 
yang ditawarkan merupakan produk 
bekas layak pakai sehingga mengenai 
harga produk tidak menjadi hambatan 
konsumen untuk membeli barang 
tersebut. 

2. Persepsi Pembeli Gentongs.second 
Terhadap Pelayanan 

Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan bersama 7 informan terkait 
persepsi tentang pelayanan 
gentongs.second, disampaikan bahwa 

pelayanan yang diberikan 
gentongs.second sudah menggunakan 
bahasa atau tutur kata yang sopan dan 
halus. Selanjutnya persepsi narasumber 
tentang penjelasan produk yang 
diberikan gentongs.second mengenai 
produk yang dijual juga jelas dan mudah 
dimengerti. 

Kualitas pelayanan adalah suatu 
komponen yang harus diwujudkan oleh 
suatu perusahaan, karena dapat 
berpengaruh untuk mendatangkan 
pelanggan baru dan mempertahankan 
pelanggan lama. Kualitas pelayanan 
merupakan suatu tingkat keunggulan 
yang merupakan suatu harapan dan 
pengendalian dari keunggulan tersebut 
untuk memenuhi keinginan pelanggan. 

3. Persepsi Pembeli Gentongs.second 
Terhadap Kualitas Pelayanan 

Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan bersama 7 informan terkait 
persepsi tentang kualitas pelayanan 
penjual, mereka mengungkapkan bahwa 
pelayanan penjual gentongs.second 
dalam melayani sudah cepat dan 
bersikap sopan maupun sabar karena 
pelayanan yang baik maka menimbulkan 
rasa percaya terkait produk yang 
ditawarkan gentongs.second menjadi 
lebih tinggi. Terlebih dengan adanya 
asuransi uang kembali ketika produk 
yang dibeli terbukti palsu, itu juga 
menimbulkan rasa keamanan dan 
kenyamanan tersendiri bagi pembeli. 
Informan juga akan merekomendasikan 
toko ini kepada para saudara, kerabat, 
maupun keluarganya karena dirasa 
dalam melayani pembeli 
gentongs.second sudah memenuhi 
harapan para informan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan tentang bagaimana 
persepsi pembeli gentongs.second 
tentang kualitas pelayanan penjual 
dalam event sesi tuku, maka dapat 



disimpulkan bahwa Persepsi pembeli 
gentongs.second menyatakan bahwa 
produk dan kualitas pelayanan penjual 
yang dilakukan sudah baik dan sudah 
memenuhi harapan para pembeli, di 
mana hal tersebut disampaikan para 
informan bahwa persepsi produk yang 
bagus dan original, bagus ditandai 
dengan bahan yang dimililki produk baik 
persepsi harga produk yang tergolong 
murah bagi mahasiswa maupun pekerja 
ditandai dengan mahasiswa maupun 
pekerja tidak keberatan membeli produk 
dengan harga yang diberikan penjual, 
persepsi pelayanan yang cepat dan baik 
ketika memberikan informasi mudah 
dipahami serta dalam pelayanan 
bersikap baik dan sopan bahasa yang 
digunakan juga halus dalam membangun 
komunikasi antara pembeli dan penjual, 
serta pelayanan yang cepat dan tanggap.  
Saran 

Berdasarkan pembahasan dan 
kesimpulan di atas maka dapat diberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Toko Gentongs.second 

a) Penelitian ini diharapkan menjadi 
masukan dalam peningkatan 
kualitas pelayanan penjual dalam 
proses melayani pembeli, 
meskipun para pembeli sudah 
menyampaikan bahwa pelayanan 
gentongs.second  sudah baik 
tetapi sebaiknya gentongs.second 
menambahkan penjaga stand 
agar ketika stand dalam keadaan 
ramai calon pembeli tidak 
menunggu cukup lama untuk 
menanyakan suatu produk yang 
dijual. 

b) Sebaiknya gentongs.second juga 
harus mampu meningkatkan 
promosi, apabila promosi 
tersebut menarik maka akan 
menambah ketertarikan calon 
pembeli untuk membeli produk 
tersebut. Serta jaminan asuransi 
jangan sampai dihilangkan 
karena itu membuat pembeli 
merasa aman dan nyaman. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharpkan 

dapat lebih mengembangkan 
penelitian ini dengan faktor lain 
yang dapat mengetahui Kualitas 
Pelayanan. Peneliti selanjutnya juga 
diharapkan dapat menggunakan 
metode lain untuk lebih 
menyermpurnakan penelitian ini. 
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